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Abstract: The Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) learning model was chosen by
the researcher because this model provides more
time for students to read, thus it is expected that this
model can help students in writing short story texts.
This study is an experimental research. The
population in this study was all the 44 students of
grade X at SMK YAPIN Kertasemaya. The sampling
technique used by the researcher was a saturated
sampling technique, where all members of the
population were used as samples. The data collected
from the writing tests on short story texts consisted of
pre-tests and post-tests in both the experimental and
control classes. The results obtained are as follows.
First, the research test results show a Sig. (2-tailed)
value of 0.023 < 0.05, and the calculated t-value
(t_hitung) is 2.360 > t_table 2.018. Based on the
decision-making criteria comparing the calculated t-
value with the table value, it can be concluded that
Ho is rejected and Ha is accepted, meaning the
implementation of the Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) model in short
story learning is effective. Second, based on
observations of learning activities using the CIRC
model, significant changes were seen in classroom
learning activities.
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Abstrak: Model pembelajaran cooperative
integrated reading and composition dipilih oleh
peneliti karena model ini memberikan waktu lebih
banyak untuk siswa membaca, sehingga diharapkan
model ini dapat membantu siswa dalam menulis teks
cerpen. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMK YAPIN Kertasemaya
yang berjumlah 44 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah
dengan teknik sampel jenuh yang semua anggota
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populasi digunakan sebagai sampel. Data tes
pembelajaran menulis teks cerpen yang dikumpulkan
berupa tes awal dan tes akhir pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil penelitian yang diperoleh
adalah sebagai berikut. Pertama, hasil uji penelitian
dapat dilihat pada nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,023 <
0,05, selanjutnya diketahui nilai thitung sebesar
2.360 > ttabel 2.018, maka berdasarkan dasar
pengambilan keputusan melalui perbandingan nilai t
hitung dengan nilai t tabel, dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima, yang berarti Penerapam
model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dalam pembelajaran cerpen
efektif. Kedua, berdasarkan hasil pengamatan
aktivitas pembelajaran yang menggunakan model
Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) membawa perubahan yang berarti terhadap
aktivitas pembelajaran di kelas.

PENDAHULUAN
Dunia pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari pembelajaran di sekolah, mata pelajaran

Bahasa Indonesia adalah salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah. Pelajaran Bahasa
Indonesia mencangkup empat keterampilan yang harus dikuasai, antara lain keterampilan
menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca
(reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills). Empat keterampilan tersebut terbagi
menjadi dua macam, yaitu menyimak dan berbicara sebagai komunikasi langsung serta membaca
dan menulis sebagai komunikasi tidak langsung. Keterampilan menulis dan keterampilan
membaca adalah aktivitas yang saling melengkapi satu sama lain. Keterampilan menulis menurut
pola pikir atau ide yang harus terus berkembang. Tarigan (1983:3-4) dalam Aidid (2020: 10)
Menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif untuk mengungkapkan ide, pikiran,
gagasan dan pengetahuan. Dalam kegiatan menulis ini, maka penulis haruslah terampil
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Disebut sebagai kegiatan produktif
karena kegiatan menulis menghasilkan tulisan, dan disebut sebagai kegiatan yang ekspresif
karena kegiatan menulis adalah kegiatan yang mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan
pengetahuan penulis kepada pembaca.

Keterampilan menulis, membutuhkan wawasan dan pengetahuan yang luas mengenai
materi yang akan disampaikan. Seseorang dapat dengan mudah melakukan aktivitas menulis
sehingga dibutuhkan kebiasaan untuk menulis. Oleh karena itu, kemampuan menulis memiliki
kedudukan tinggi diantara kemampuan yang lainnya. Pada saat menulis peserta didik dituntut
berfikir untuk menuangkan ide atau gagasan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang
dimilikinya. Dalam proses tersebut diperlukan pengembangan ide, pengolahan ide, dan penataan
ulang gagasan yang disampaikan. Selain itu, menulis juga merupakan kegiatan merangkai kata-
kata yang dikuasainya menjadi sebuah tulisan yang bermakna. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Tarigan (2007: 21) dalam Ibda (2019: 100) menjelaskan menulis ialah menurunkan atau



PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.4, No.6, Oktober 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..

8570

melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut sebagai
suatu representasi bagian dari kesatuan kesatuan ekspresi bahasa.

Keterampilan menulis harus diajarkan sejak dini melainkan berkembang melalui kebiasaan
dalam kehidupan sehari-hari. Menulis juga menjadi penting bagi siswa untuk dikuasai, hal ini
sesuai Lestari (2021) Keterampilan menulis merupakan sarana yang penting bagi siswa. Dalam
hal ini, dengan keterampilan menulis, siswa mampu mengembangkan keterampilan bercerita,
membantu penalaran yang logis atau kritis, mengungkapkan fakta-fakta, sesuatu yang ia rasakan,
pikirkan secara rinci atau jelas. Salah satu cakupan keterampilan menulis yang diajarkan di
sekolah adalah menulis cerita pendek. Menulis teks cerpen merupakan salah satu genre sastra
fiksi yang sangat menarik untuk ditulis dan dipelajari oleh siswa. Kerti (2020: 11) Cerpen adalah
singkatan dari cerita pendek. Hasil sastra yang menceritakan suatu (sejumput) kejadian dalam
kehidupan pelakunya disebut cerpen. Biasanya cerpen itu dapat diselesaikan membacanya dalam
waktu lebih singkat daripada novel. Akhir cerita suatu cerpen tidak mengubah nasib pelakunya,
seperti dalam novel.

Namun dalam melakukan pembelajaran menulis teks cerpen terdapat permasalah yang
dihadapi oleh siswa terutama siswa di SMK YAPIN Kertasemaya kelas X di antaranya adalah
keterbatasan pengusaan kosa kata, penyesuaian imajinasi dengan unsur-unsur cerpen dan
penerapan model pembelajaran yang kurang tepat dalam pembelajaran menulis cerpen oleh
pendidik yang menyebabkan siswa merasa jenuh dan menurunnya semangat.

Ditinjau dari masalah-masalah yang dialami siswa tersebut, maka peneliti bermaksud
melakukan penerapan model pembelajaran yang belum pernah diterapkan oleh guru mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMK YAPIN Kertasemaya Indramayu dalam menyajikan
pembelajaran menulis cerpen. Dengan harapan mampu memaksimalkan tercapainya kompetensi
dasar pembelajaran menulis teks cerpen dan mampu mengatasi rasa jenuh juga menurunnya
semangat belajar pada siswa. Lubis (1997) dalam Sukino (2010: 144) menyatakan di dalam
sebuah cerita pendek harus ada:
a. Cerita pendek mengandung interpretasi pengarang tentang konsepsinya mengenai

penghidupan, baik secara langsung atau tidak langsung.
b. Sebuah cerita pendek harus menimbulkan suatu hempasan, suatu kesan dalam pikiran

pembaca.
c. Cerita pendek harus menimbulkan perasaan pada pem-baca, bahwa pembaca merasa terbawa

oleh jalan cerita, dan cerita pendek pertama-tama menarik perasaan, baru kemudian menarik
pikiran.

d. Cerita pendek mengandung rincian dan insiden-insiden yang dipilih dengan sengaja, dan
yang bisa menimbul-kan pertanyaan-pertanyaan dalam pikiran pembaca.
Hal ini sejalan dengan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan peneliti, didapatkan

sebagian besar siswa merasa tidak mampu mencapai KKM dalam pembelajaran menulis teks
cerpen karena model pembelajaran yang biasanya menggunakan model konvensional dengan
model pembelajaran ekspositori tipe ceramah. Metode yang biasa digunakan oleh guru tersebut
memang terbilang umum, namun keterbatasan dari pengaplikasian model konvensional dengan
metode ceramah tersebut terbilang cukup banyak di antaranya: 1) peserta didik menjadi lebih
pasif, 2) peserta didik mudah bosan, 3) peserta didik tidak mudah memahami materi yang
disampaikan, dan 4) peserta didik menjadi kurang kreatif. Dari hasil observasi didapatkan nilai
rata-rata peserta didik dalam pembelajaran menulis teks cerpen masih rendah,, hal ini bisa dilihat
rata-rata kelas masih di bawah KKM yang ditetapkan adalah 70.

Model dan metode tersebut memang umum diterapkan dalam pembelajaran pada materi
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apapun. Permasalahan ini terjadi karena umumnya pendidik cenderung mengesampingkan
kesesuaian model dan metode dengan materi yang dipelajari. Akibat dari hal itu, sering terjadi
tidak tercapainya target pembelajaran terutama dalam menulis teks cerpen pada siswa kelas X di
SMK YAPIN Kertasemaya. Permasalahan-permasalahan yang terjadi di atas merupakan
penuturan langsung dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMK YAPIN Kertasemaya
yaitu bapak Teguh Julianto, S.Pd, pada saat peneliti melakukan wawancara.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
eksperimen dengan penerapan model Copperative Intgerated Reading and Composition (CIRC)
dalam pembelajaran menulis teks cerpen pada siswa kelas X SMK YAPIN Kertasemaya
Indramayu tahun pelajaran 2023/2024. Adapun alasan peneliti memilih penerapan model
Copperative Intgerated Reading and Composition (CIRC) karena peneliti ingin mengetahui
efektivitas model pembelajaran tersebut dalam mengatasi masalah-masalah yang terjadi terutama
masalah penguasaan kosa kata, penyesuaian imajinasi dengan unsur-unsur cerpen, aktivitas siswa
pada saat model pembelajaran yang peneliti terapkan.

Peneliti memilih model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition) karena dianggap efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
dan menulis siswa, terutama dalam konten menulis cerpen. Menurut Slavin (2005:200) dalam
Wahyuni (2023: 57) model pembelajaran kooperatif tipe CIRC merupakan sebuah program
komperhensif dalam pengajaraan membaca, menulis, dan seni berbahasa pada kelas yang lebih
tinggi di sekolah dasar. Pada model ini siswa bekerjasama dalam tim, dan pembelajaran
beranggotakan sekitar empat orang. Mereka terlibat dalam sebuah rangkaian bersama termasuk
saling membacakan satu dengan yang lainnya, membuat prediksi bagaiman cerita naratif yang
akan muncul, menulis tanggapan terhadap cerpen yang dibacakan.

Maka dari itu peneliti telah menetapkan untuk melakukan penelitian yang berjudul
Penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition) dalam pembelajaran
menulis teks cerpen pada siswa kelas X SMK YAPIN Kertasemaya dengan maksud tidak hanya
bermafaat untuk sekolah yang bersangkutan tetapi dapat berguna bagi sekolah-sekolah yang
mengalami masalah serupa.

LANDASAN TEORI
Model Pembelajaran Cooperative Integrated reading and Composition (CIRC)

Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition disingkat CIRC
adalah salah satu model pembelajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis, dimana peserta
didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dalam
membaca, menulis, memahami kosakata dan seni berbahasa.

Slavin (2005) dalam Amin dan Sumendap (2022: 89) Pembelajaran CIRC dikembangkan
oleh Stevans, Madden, Slavin dan Farnish, dari segi bahasa dapat diartikan sebagai suatu model
pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh kemudian
mengkomposisikannya menjadi bagian-bagian yang penting. Senada dengan Hamzah dan
Mardhiah (2016) dalam Lestari dkk. (2023: 58) CIRC adalah jenis model pembelajaran
kooperatif yang mengintegrasikan membaca dan menulis secara kooperatif (dalam kelompok),
yaitu membaca materi yang diajarkan dari berbagai sumber kemudian menuliskannya secara
kooperatif. Model ini dibuat agar siswa dapat menjadi lebih baik dalam membaca dan
mendapatkan umpan balik dari kegiatan membaca yang mereka lakukan.

Menulis Teks Cerpen
Menulis teks cerpen memiliki tujuan yaitu hasil tulisan ditujukan kepada pembaca dalam
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setiap teksnya. Menurut Nursito (2000:112) dalam Murdianti dan Assidik (2024: 2), cerpen ialah
cerita yang hanya menceritakan satu peristiwa dari seluruh kehidupan pelakunya secara pendek.
Cerita pendek merupakan karangan cerita yang singkat atau pendek, namun tidak semua cerita
yang pendek digolongkan dalam cerpen.

Pendapat tersebut diperjelas oleh Yunus (2015) dalam Dewi dan Setyaningrum (2022: 50)
juga mengemukakan bahwa, "Cerpen adalah sebuah cerita yang singkat, padat, dan jelas. Singkat
karena cerpen hanya terdiri atas + 10.000 kata. Padat karena cerpen memuat peristiwa-peristiwa
inti dalam cerita. Jelas karena cerpen memiliki akhir cerita".

Pendapat lain Rahman (2017: 25) Cerpen adalah cerita pendek yang hanya mengandung
satu kisahan, menceritakan kehidupan sehari-hari, bisa dibaca satu kali duduk, dan di dalamnya
terdapat permasalahan serta solusinya. Kerti (2020: 11) Cerpen adalah singkatan dari cerita
pendek. Hasil sastra yang menceritakan suatu (sejumput) kejadian dalam kehidupan pelakunya
disebut cerpen. Biasanya cerpen itu dapat diselesaikan membacanya dalam waktu lebih singkat
daripada novel. Akhir cerita suatu cerpen tidak mengubah nasib pelakunya, seperti dalam novel.

Anggapan Dasar
STKP NU Indramayu (2016: 29) Anggapan dasar adalah praduga penulis terhadap variabel

variabel dan keterkaitan antarvariabel yang akan diteliti. Anggapan dasar dapat diambil dari
pendapat pakar. Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai anggapan dasar sebagai berikut.
a. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) mengarahkan

siswa membaca sebuah cerita, kemudian mereka bekerja dalam kelompok untuk menuliskan
kembali cerita tersebut.

b. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) menuntut
siswa melakukan belajar kelompok, siswa dapat belajar mendengarkan dan menghargai
pendapat orang lain, meningkatkan keterampilan kolaborasi, meningkatkan tanggung jawab
untuk memahami bacaan dan menulis, serta saling mendukung dalam proses belajar.

c. Cerpen adalah karya sastra yang sangat penting dan sebaiknya dikuasai oleh siswa. Cerpen
merupakan salah satu bentuk karya sastra yang umum dan mudah diakses, serta memiliki
potensi untuk meningkatkan keterampilan menulis, membaca, dan berpikir kreatif siswa.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Desain yang dipilih oleh

peneliti adalah Quasi Experimental Design, Sugiyono (2013: 77) Desain ini mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas X SMK YAPIN dengan jlah 44 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
peneliti adalah dengan teknik sampel jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi
relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat keci!. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota
populasi dijadikan sampel. Lebih lanjut Sugiyono (2013: 91) Ukuran sampel yang layak dalam
penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah Tes dan Observasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang dikumpulkan berdistribusi
normal atau tidak. Apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0.05 maka distribusi data tersebut
normal. Karena dalam penelitian ini sampel kurang dari 50 maka yang digunakan adalah shapiro
wilk. Uji normalitas tes awal akan dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Tests of Normality Awal
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen .143 22 .200* .921 22 .079
Kontrol .151 22 .200* .916 22 .062
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil output uji normalitas dengan menggunakan shapiro wilk, pada nilai
signifikansi data nilai awal untuk kelas eksperimen adalah 0.079 dan kelas kontrol adalah 0.062,.
terlihat kedua data mempunyai nilai signifikan lebih dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0.05.
Hal ini berarti kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Uji normalitas tes akhir
akan dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Tests of Normality Akhir
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen .170 22 .099 .920 22 .076
Kontrol .220 22 .007 .911 22 .050
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil output uji normalitas dengan menggunakan shapiro wilk, pada nilai
signifikansi data nilai awal untuk kelas eksperimen adalah 0.076 dan kelas kontrol adalah 0.050,.
terlihat kedua data mempunyai nilai signifikan lebih dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0.05.
Hal ini berarti kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah data yang dikumpulkan berdistribusi

homogen atau tidak. Apabila berdistribusi homogen maka peneliti dapat melakukan tahap analisis
lanjutan. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah
sama atau tidak. Data diakatakan homogen apabila nilai signifikan >0,05, Uji homogenitas awal
akan dijelaskan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Tests of Homogeneity of Variances Awal
Levene
Statistic df1 df2 Sig.

Eksperimen Based on Mean .033 1 42 .856
Based on Median .042 1 42 .839
Based on Median and
with adjusted df

.042 1 41.878 .839

Based on trimmed mean .032 1 42 .859
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Berdasarkan output pada Test Homogenity of Variance, hasil homogenitas dapat dilihat
pada kolom sig. yang menunjukkan hasil kedua kelompok data mempunyai nilai signifikan 0.856,
ternyata lebih besar dari alpha yang ditetapkan yaitu 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. Uji homogenitas akhir akan
dijelaskan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Tests of Homogeneity of Variances Akhir
Levene
Statistic df1 df2 Sig.

Eksperimen Based on Mean .051 1 42 .822
Based on Median .002 1 42 .968
Based on Median and
with adjusted df

.002 1 41.397 .968

Based on trimmed mean .066 1 42 .798

Berdasarkan output pada Test Homogenity of Variance, hasil homogenitas dapat dilihat
pada kolom sig. yang menunjukkan hasil kedua kelompok data mempunyai nilai signifikan 0.822,
ternyata lebih besar dari alpha yang ditetapkan yaitu 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.

Independent Samples Test
Uji independen adalah uji komparatif atau uji beda untuk mengetahui adakah perbedaan

meanatau rerata yang bermakna antara 2 kelompok bebas yang berskala data interval / rasio. Dua
kelompok bebas yang dimaksud di sini adalah dua kelompok yang tidak berpasangan, artinya
sumber data berasal dari subjek yang berbeda. Hasil olah data uji independent samples test awal
dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Independent Samples Test Awal
Levene's
Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means

F Sig. T df

Sig.
(2-

tailed)

Mean
Differe
nce

Std.
Error

Differen
ce

95% Confidence
Interval of the
Difference

Lower Upper
Eksp
erime
n

Equal variances
assumed

.033 .856 .112 42 .912 .22727 2.03359 -
3.87667

4.33122

Equal variances
not assumed

.112 41.988 .912 .22727 2.03359 -
3.87671

4.33125

Dasar pengambilan keputusan uji independent sample t tes adalah sebagai berikut.
1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti Penerapan

model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran cerpen
tidak efektif.

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti Penerapam
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran cerpen
efektif.
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Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa pada taraf signifikansi 5% nilai sig. (0.912
˃ 0,05) yang berarti bahwa Penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam pembelajaran cerpen tidak efektif. Maka selanjutnya akan diberikan perlakuan
pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) saat proses pembelajaran, sedangkan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran ekspositori saat proses pembelajaran.
Hasil olah data uji independent samples test akhir dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Independent Samples Test Akhir
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means

F Sig. T df

Sig.
(2-
tailed)

Mean
Differe
nce

Std.
Error
Differen
ce

95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper

Eksperi
men

Equal variances
assumed

.051 .822 2.360 42 .023 4.2272
7

1.79117 .61255 7.84200

Equal variances
not assumed

2.360 41.999 .023 4.2272
7

1.79117 .61255 7.84200

Dasar pengambilan keputusan uji independent sample t tes adalah sebagai berikut.
1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti Penerapan

model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran cerpen
tidak efektif.

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti Penerapam
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran cerpen
efektif.
Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa pada taraf signifikansi 5% nilai sig. (0.023

< 0,05) yang berarti bahwa Penerapam model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam pembelajaran cerpen efektif.
Adapun pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel dalam uji
independent sample t test ini dapat berpedoman pada dasar keputusan berikut.
1) Jika nilai t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti penerapam model

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran menulis puisi
tidak efektif.

2) Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti penerapam model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran menulis puisi
efektif..
Diketahui nilai t hitung adalah sebesar 2.360 Selanjutnya tinggal mencari nilai t tabel

dengan mengacu pada rumus (a/2); (df) sama dengan (0,05/2); (42) sama dengan 0,025; 42. t
tabel sebesar 2.018, dengan demikian t hitung 2.360 > t tabel 2.018, maka berdasarkan dasar
pengambilan keputusan melalui perbandingan nilai t hitung dengan nilai t tabel, dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti Penerapam model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran cerpen efektif.
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Analisis Data Aktivitas Pembelajaran
Pembelajaran menuntut adanya aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar guru ditentukan

oleh adanya aktivitas siswa. Aktivitas guru yang dibahas pada penelitian ini adalah aktivitas pada
kelas eksperimen, proses pembelajaran pada kelas eksperimen berupa proses pembelajaran
menulis cerpen dengan menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC).
Proses pembelajaran kelas eksperimen dengan menggunakan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dinilai baik karena sesuai dengan perencanaan yang dibuat
pada rencana pembelajaran. Selain itu, Secara rinci, pembahasan proses pembelajaran pada kelas
eksperimen dapat diuraikan sebagai berikut.
a. Orientasi

Tahap ini guru memperoleh skor 3. Langkah awal yang penting untuk mempersiapkan siswa
sebelum memulai kegiatan belajar. Guru menciptakan suasana yang kondusif memotivasi
siswa, dan membantu mereka memahami tujuan serta langkah-langkah pembelajaran yang
akan dilakukan. Guru menyampaikan pengenalan materi, tujuan pembelajaran, kegiatan yang
akan dilakukan, dan bahkan lingkungan belajar.

b. Organisasi
Tahap ini guru memperoleh skor 3. Guru membagi kelompok-kelompok kecil yang
heterogen, dibagikan bahan bacaan tentang cerpen agar siswa memahami struktur cerpen
yang membentuknya. Setelah itu, dijelaskan tugas masing-masing kelompok dalam kegiatan
diskusi.

c. Pengenalan Konsep
Tahap ini guru memperoleh skor 2. Guru menyampaikan informasi tentang struktur cerpen,
dan siswa diberikan kebebasan melakukan eksplorasi dalam pengenalan konsep melalui buku
paket atau media lainnya. Siswa diberikan kesempatan untuk melakukan diskusi kelompok.

d. Eksplorasi Aplikasi
Tahap ini guru memperoleh skor 2. Guru mendorong siswa bekerja sama dalam kelompok
untuk membaca, memahami, menganalisis struktur sebuah cerpen.

e. Publikasi
Tahap ini guru memperoleh skor 2. Guru memberi kesempatan kepada kelompok untuk
mempresentasikan adalah langkah dalam pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa, melatih kemampuan presentasi dan kerjasama, serta mengasah
kemampuan berbicara di depan umum.

f. Penguatan Refleksi
Tahap ini guru memperoleh skor 3. Guru memberikan penguatan dan klarifikasi terhadap
materi, serta meminta siswa merefleksikan proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil yang
telah dicapai.
Ketercapaian aktivitas guru di atas dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran
melalui model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada
kelas eksperimen berdasarkan lembar observasi terbukti memperoleh skor 83.3 atau dengan
kategori baik.

Aktivitas peserta didik kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sudah berjalan dengan baik, hal ini
dapat diuraikan sebagai berikut.
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a. Membaca
Peserta didik yang memperoleh skor 3 sebanyak 12 orang atau 55%, peserta didik yang
memperoleh skor 2 sebanyak 10 orang atau 45%, dan peserta didik yang memperoleh skor 1
sebanyak 0 orang atau 0%.

b. Diskusi
Peserta didik yang memperoleh skor 3 sebanyak 8 orang atau 30%, peserta didik yang
memperoleh skor 2 sebanyak 10 orang atau 46%, dan peserta didik yang memperoleh skor 1
sebanyak 4 orang atau 18%.

c. Menulis
Peserta didik yang memperoleh skor 3 sebanyak 11 orang atau 50%, peserta didik yang
memperoleh skor 2 sebanyak 10 orang atau 45%, dan peserta didik yang memperoleh skor 1
sebanyak 1 orang atau 5%.

d. Presentasi
Peserta didik yang memperoleh skor 3 sebanyak 11 orang atau 50%, peserta didik yang
memperoleh skor 2 sebanyak 7 orang atau 32%, dan peserta didik yang memperoleh skor 1
sebanyak 4 orang atau 18%.

e. Evaluluasi Refleksi
Peserta didik yang memperoleh skor 3 sebanyak 11 orang atau 50%, peserta didik yang
memperoleh skor 2 sebanyak 10 orang atau 45%, dan peserta didik yang memperoleh skor 1
sebanyak 1 orang atau 5%.
Hasil penilaian aktivitas peserta didik pada pembelajaran cerpen dengan menggunakan

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) diperoleh: nilai
baik (B) sebanyak 10 siswa atau 45%, siswa yang memperoleh nilai cukup (C) sebanyak 5 siswa
atau 23%, dan siswa yang memperoleh nilai kurang (K) sebanyak 7 siswa atau 32%. Berdasarkan
kategori persentase maka aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas eksperimen
dengan menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
tergolong baik.

Pembahasan
Pembahasan Tes

Dari hasil penelitian, peneliti dapat disimpulkan pembelajaran yang dilakukan di kelas
eksperimen efektif. Hal ini dikarenakan adanya perlakuan atau treatment, yaitu menggunakan
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sehingga peserta didik menjadi
lebih aktif karena proses pembelajarannya membuat siswa harus mau berpikir kritis untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Peningkatan tersebut dapat dillihat dari rata-rata nilai siswa,
yang terlihat pada grafik 1 berikut
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Grafik 1.

Grafik 1 di atas terlihat bahwa nilai rata-rata tes akhir siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan nilai
rata-rata kelas kontrol yang menggunakan model expositori sama-sama mengalami kenaikan.
Kelas eksperimen mengalami kenaikan sebesar 5.35 sedangkan kelas kontrol mengalami
kenaikan hnya 1,36. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai tes akhir siswa pada
pembelajaran menulis cerpen pada kelas eksperimen lebih tinggi atau mengalami kenaikan
signifikan dibanding kelas kontrol dalam pembelajaran menulis cerpen.
Peningkatan rata-rata nilai pada kelas eksperimen berhubungan dengan hipotesis yang penulis
tentukan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, penulis telah menetapkan hipotesis sebagai
berikut.
H0 : Penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam

pembelajaran menulis cerpen tidak efektif.
Ha : Penerapam model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam

pembelajaran menulis cerpen efektif.
Untuk menguji hipotesis ini, diperlukan adanya bantuan program SPSS dalam melakukan

perhitungan terhadap analisis tersebut. Adapun hasil penghitungan uji pengaruh yang diperoleh
dapat diuraikan sebagai berikut.

Uji independent sample t test mengenai akhir dengan hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa nilai signifikansi pada signifikansi (2-tailed) adalah
0.023. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima atau
dapat dinyatakan bahwa penerapam model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam pembelajaran menulis cerpen efektif.

Adapun pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel
dalam uji independent sample t test, diketahui nilai nilai t hitung sebesar t hitung 2.360 > t tabel
2.018, maka berdasarkan dasar pengambilan keputusan melalui perbandingan nilai t hitung
dengan t tabel, dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada perbedaan rata-
rata hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan kata lain
penerapam model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran
menulis cerpen efektif.
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Pembahasan Aktivitas Pembelajaran
Aktivitas pembelajaran yang dibahas pada penelitian ini adalah aktivitas pembelajaran guru

dan aktivitas pembelajaran siswa pada kelas eksperimen dan aktivitas pembelajaran pada kelas
kontrol. Aktivitas pembelajaran kelas eksperimen berupa proses pembelajaran menulis cerpen
dengan menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC),
sedangkan aktivitas pembelajaran kelas kontrol berupa proses pembelajaran menulis puisi dengan
menggunakan model pembelajaran ekspositori.

Aktivitas pembelajaran guru kelas eksperimen dengan menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) terbukti memperoleh skor 83.3 atau dengan
kategori baik karena sesuai dengan perencanaan yang dibuat pada rencana pembelajaran. Selain
itu, aktivitas pembelajaran siswa yang dilakukan dengan menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas
eksperimen dan aktivitas pembelajaran siswa yang dilakukan dengan menggunakan model
ekspositori dalam pembelajaran menulis cerpen di di kelas kontrol dapat diuraikan sebagai
berikut.

Hasil penilaian aktivitas peserta didik pada pembelajaran cerpen dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) diperoleh: nilai
baik (B) sebanyak 10 siswa atau 45%, siswa yang memperoleh nilai cukup (C) sebanyak 5 siswa
atau 23%, dan siswa yang memperoleh nilai kurang (K) sebanyak 7 siswa atau 32%. Berdasarkan
kategori persentase maka aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas eksperimen
dengan menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
tergolong baik.

Hasil penilaian aktivitas siswa pada pembelajaran pembelajaran menulis cerpen dengan
menggunakan model pembelajaran ekspositori diperoleh: nilai baik (B) sebanyak 7 siswa atau
32%, siswa yang memperoleh nilai cukup (C) sebanyak 2 siswa atau 9%, dan siswa yang
memperoleh nilai kurang (K) sebanyak 13 siswa atau 59%. Berdasarkan kategori persentase
maka aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas control tergolong kurang.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka hasil

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut.
a. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka penggunaan model pembelajaran

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa di kelas eksperimen materi menulis cerpen kelas X SMK YAPIN Kertasemaya. Maka
dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan bantuan program
SPSS 26.00 for windows dengan menggunakan teknik uji Independent Sample T-Test pada
taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai sig. 0.023 < 0,05, dan t hitung 2.360 > t tabel 2.018.
Hal ini menunjukkan, bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi penerapam model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam pembelajaran menulis
cerpen efektif dinyatakan diterima.

b. Aktivitas pembelajaran guru kelas eksperimen dengan menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) terbukti memperoleh skor 83.3 atau dengan
kategori baik karena sesuai dengan perencanaan yang dibuat pada rencana pembelajaran.
Hasil penilaian aktivitas peserta didik pada pembelajaran cerpen dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) diperoleh:
nilai baik (B) sebanyak 10 siswa atau 45%, siswa yang memperoleh nilai cukup (C)
sebanyak 5 siswa atau 23%, dan siswa yang memperoleh nilai kurang (K) sebanyak 7 siswa
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atau 32%. Berdasarkan kategori persentase maka aktivitas siswa dalam pembelajaran
menulis cerpen di kelas eksperimen dengan menggunakan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) tergolong baik.
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